BAB III
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

A. Keadaan Daerah dan Masyarakat Karangbong
1. Letak Geografis

Karangbong adalah sebuah desa yang ada dikecamatan
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, lebih kurang 6 Km dari
jantung kota, Desa inl termasuk daerah dataran rendah dan
beriklim tropis dengan suhu 23 sampal 55 c®.

Adapun wilayah desa Karaungbong dari segl geografis
ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a, Peta Desa

Desa : Karangbong
Kecamatan : Gedangan
Kabupaten ¢ Sidoarjo
Propinsi : Jawa=Timur

b. Batas Desa
Sebelah Barat berbatasan dengsn kecamatan Sukodono
Sebelah Utara berbatasah dengan Kelurahan Sruni
Sebelsh Timur berbatasan dengan kelurahan Tebel
Sebelah.Selatan berbatasan dengan kecamatan Buduran
C. Kéadaan Alam
" Desa Karangbong beriklim panas dengan keadaan me-
dan datar yang berketinggian 20 M diates permukasn -:I air
laut. Keadaan jalan cukup baik sedangksn luas wilayah
keseluruhannya 197,77 Ha yang terdiri dari persawahan -
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51,56 Ha dan pemukiman 91,10 Ha sedangkan bangunan 55,11H
Untuk lebih jelasnya letak keadaan alam daerah

Karangbong dapat diuraikan sebagai berikut :

Persawahan 51,56 Ha
Pemukiman 91,10 Ha
Bangunan 55,11 Ha

Jadi luas daerash Karangbong termasuk daerah yang
banyak didirikan pabrik serta‘pemukiman,sehlnggtherkegan
daerah tersebut padat penduduknya dan ssngat kurangnya
fasilitas umum yang berupa jalur hijesu atau pertanaman.
2. Orbitasi Daerah

Jarak dari Kecamatan sejauh 4 Knm

Jarak dari Kabupaten sejauh 6 Km
Jarak dari Ibukota Propinsi sejauh 25 Km |
3. Demografi

Penduduk kelurashan Karangbong berjumlah 3951 jiwa
dengan 1906 kepala keluarga (kk), kedatangan penduduk
musiman di kelurahan tersebut dapat dikatakan padat me-
nurut data di kantor kelurahan tercatat 800 jiwa, Untuk

lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

1 Oatatan Monografi Kelurahan Karangbong.
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TABEL I
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

NO JENIS KELAMIN JIWA %
2 Wanita 1582 50,21 %
JUMLAH 3151 100 %
TABEL II
SETATUS PENDUDUK
NO SETATUS JIWA 9%
1 Tetap 3151 79,75
2 Musimsan : 800 20,25

JUMLAH 3951 100 %
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TABEL III
JUMLAH PENDUDUK MENURUT ASAL DAERAH MASING-MASING
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NO ASAL DAERAH JIWA %

1 Jakarta Sl 0,62
2 Madiun 43 5,38
3 Ngawi 52 6,2
4 © Tulungagung 47 5,87
5 Blitar 85 10,62
6 Ponorogo 70 8,75
7 Bo jonegoro 50 6,25
8 Nganjuk 76 9,5
) - Kediri 40 5

10 Jombang 83 10,38
11 Mo jokerto 92 11,5
12 Lamongan A 49 6,13
13 Banyuwangi 20 2,5
14 Kertosono 48 6

15 Probolinggo ' 40 5

JUMLAH 800 100 %




4, Tingkat Pendidikan
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Dapat dikstakan hahwa tingkat pendidikan masyarakat

kelurahan Karsngbong dirasa masih nmemprihatinkan,

merupakan problem masyarakat, karena dengan jumlah

duduk yang cukup besar, namun yang seﬁpat mengeyam

yang
pen-

pen-

didiksn khususnya formal hanya tidak lebih dari 40 ¥ nya.

Sedangkan yang lainnya masih belum atau tidak lagl memung-

kinkan untuk memasuki jenjang pendidikan lagi. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL IV
TINGKAT PENDIDIKAN

NO PENDIDIKAN ' F %

1 Kelompok bermain 732 18,53
2 Tidak pernah Sekolah 555 14,05
3 Taman kanak-kanak 196 4,96
4 Tidak tamat SD 398 10,07
5 Tamat SD 568 13,38
6 Tamat SLTP 784 19,84
7 Tamat SLTA 672 17,01
8 Perguruan Tinggi 46 1,16

JUMLAH 3951 100 %
Menurut keterangan Bapak ketua RW I kelurshsan

Karangbong, dari sekian banyak penduduk yang tidak pernah
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sekolah itu sebagian besar adalah dari penduduk asli yang
di mungkinkan pads waktu itu tahun 1960 an sarana pendidi
kan dirssg masih kursng, baru sekitar tahur 1970an banyak
dibangun gedung-gedung sekolahan baik TK, maupun SD.2

Adapun saat yang masih sajs tidak daspatmelanjutksn
pendidikan yang 1ebih tinggl atau tidak memasuki jenjang
pehdidikan sama sekali serta yang droup out. Besar kemung
kinan karena terbentur oleh biaya yang memang mereks
tidak mampu, dan ada jugs yang besar keinginannya untuk
memﬁantu meringankan beban kelusrga sehingga mereka walau
belﬁm atau tamst SD, langsung saja bekerja di perusahaan
ysng ada di sekitarnya.
Sarana pendidikan

Dalam hubungsnnya dengan sarana pendidikan di
kelurahan Karangbong dapat dibedakan menjadi dua bagian
yang meliputi ssrana pendidikan formal dsn non formal,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL V

SARANA PENDIDIKAN FORMAL DAN NON FORMAL

ﬁO FORMAL NON FORMAL

NEGERI F SWASTA F KURSUS F KEPR P
1 TK 1 TK 2 Menjahit 2 Gudep -3
2 SD 2 SD ~ 1 Kader KB 1
3 SLT® - SLTP -
4 SLTA - SLTA -
T JUMLAH 3 3 3 3

2

Bp Marotib, ketua RW I, Karangbong, wawancara di
tempat kedisman, 9 oktober 1995,
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5. Keagamaan
1. Pemeluk Agama

Masyarakat di kelurahan karangbong dapat dikatakan
masyarakat beragama, meskipun bermacam-macam agama yang
ﬁereka peluk, Dari berbagai macam agama yang ada ternyata
agama Islam yang paling banyak pengikutnya, dengan kata
lain menempati posisi yang teratas.
Sehubungan dengan lal itu maka dapat dilihat hahwa jumlah
agama Islam mencapai 97,35 %, sedang yang beragsma kris -
ten sebanyak 2,43 % dan yang menempati urutan terendah
adalah agéma Hindu yang mqnoapai'0,07.% . Adapun Agama
Budna sebanyak 0,15 % , Sedangkan untuk Aliran Kepercayaa
tidak ada sama sekali. Untuk lebih jelssnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

TABEL VI
AGAMA DAN PENGHAYAT KEPERCAYAAN

NO AGAMA / KEPERCAYAAN F %

1 Islam 2719 97,35
2 Kristen / Katolik 68 2,43
3 Budha 4 0,15
4 Hindu i 2 0,07
5 Aliran Kepercayaan - -
——

JUMLAH 2793 100
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2. Sarana Peribadatan }

. Bila ditinjau dari banyaknya pemeluk agama yang
ada, dimana yang memeluk agama islam sebanyak 2719, sedang
‘sarans ibadah yang ada sebanyak 15 musholla dan 3 masjid
adalsh sudsh dapat dikatakan oukup memadai, Dan untuk
pgme;uk agama kristen yang jumlahnya 68 orang dan agama -
Budha yang jumlehnya 4 orang dan pemeluk agama Hindu yang
Jumlahnya 2 orang tidak ada tempat ibadahnya, karena mem-
ang tidak dibsngun oleh karena pengikutnya henya  pada
batas minimal., Data ini dapat dilihat pada tabel berikut-
ini :
| TABEL VII

TEMPAT - TEMPAT IBADAH

NO JENIS TEMPAT IBADAH JUMLAH

1 Masjid | 3
2 Musholla / surau 15
3 Gereja -
4 Pura -
5 Kelenting -
6 Kuil -

JUMLAH N 18
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é..Keadaan Sosial ,
1. Lingkungan Sosial

Masyarakat Karangbong dapat dikatakan telah menga-
‘lami perubahan sosialnya setelah adanya industri diling -
kungannya + 15 tahun yang lalu. Dimana sebelum adanya In-
dustri masyarekat Karangbong mempertahanken sistem integs
ras;, dalam perkembangannya sejalan dengan lajunya indus-
tri, keadaan tersebut telah berﬁbah atau mengendur sehing
ga terbenvuk sisvem keius @osiul., Dalam sistim kelas
orang hanya berkebudayaan dengan tingkatan kelas ferbatas
pada apa yang mereka butuhkan sehari-~hari. Menurut tinjau
an sosiologis masyarakat yang demikisn ini disebut “masy-
arakat dalam Transisin, Ditinjau dari segi étatifikasi -
hal ini bahwa proses stratifikasi sosial sedang terjadi -
perubshan-perubahan nilai,

2. Lapangan Pekerjaan

Sebelum berdirinya industri mata pencarian penduduk
sebagian besar adalah bercocok tanam / bertani, namun se-
telah adanya industri mereka beralih keberbagai bidang
dehgan lahan pertanian mereka yang dipakai untuk anped-
industri dan pemukiman maks mereka mengalami kesibukan
mencarl pekerjaan lain yang dipandang sesuai dengan pri -

badi masing-masing.5 )

3 Sulistino, Ketua LKMU. Kelurahan Karangbong wa=-
wancara di kteémpatrkediamane 10 oktober 1995,
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Untuk mengetahul bervagai bidang lLapangsan pekerjaan
mereka, dapat dilinat pada tabel di bawan ini
TABEL VIII
MATA PENCARIAN

NO MATA PENCARIAN F %
1 Pertanian 157 9,61
2 Perindustrian ' 87 5,32
3 Perdagangan 61 3,73
4 gertukangan 18 1,10
5 Peternakan 4 0,24
6 Perikanan . - -
T ¥ Pegawal negeri sipil 152 9,30
8 Pensiunan o 126 7, T
9 Abri 42 2,57
10 Buruh Swasta 987 60, 40
JUMLAH 1634 100

_ Sedangkan magyarakat Karangbong yang bekerja sebagai
kgry@wgn industri di kawasan industri sebanyak 987 orang,
terdéri dgri penduduk tetap 747 orang; dan penduduk musiman
g?g‘qrgng,‘atau da;am bgntuk prosen, penduduk tetap 72,04%
penduduk musiman 27,96 %.4Sebagaimana tabel berikut ini,

4 Hagil Observasi , 16 oktober 1995,



TARRL IX

KARYAWAN INDUSTRI
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NO PENDUDUK F %
1 Tetap 717 7 2,04
2 Musiman 276 27 ,96
JUMLAR 987 100 %
TABREI, X

JUMLAH PABRIK

NO d%RIX PABRIK F %
1 Rotan 1 20
2 Keaaet 1 20
3 gelas 1 ) 20
! 20
A 1

5 1 20

JUMLAH 5 100 %

Déts tersebut dikutip deri defter monogrefi désé
5

Kewlurshen Keramghong Kec Gedengan Sidoarjo.

5 Deftar Mondgrafi Desa Karangbong Kec Gedangan
Sidoarjo.



s Sejarah Industri dan Akibatnya

Industri di kelurahan karangbong pada mulanya
adalah karena adanya penyempitan lshan pertanian yang
digunakan untuk proyek perumahan maupun industri dalanm

rangka perluasan kota, maka dari itu masyarakat menyerah
kan tanahnya untuk program pemérintahan khususnya dibid -
‘ang industri dan perumahan dan lain sebagainya.

Sebagal kelanjutannya maka masyarakat Karangbong
ikut terlibat dalam proses jual beli tanah, dan jual beli
ini dapat berlangsung dengan lancar. Maka timbullah pemi-
kiran bagi masyarakat untuk mengadskan usaha, baik indus-
tri kecil, kerajimmn maupun usaha lain, dengan adanya pe-
rubahan tanash tersebut yang lebih banyak orang penganti -
nya berdagang, maupun berwiraaasta.g
;ea@aan tersebut terjadi sekitar tahun 1980, dengan bany-
aknya industri dikawasan gedangan tersebut. Maka banyak -
bermunculan pabrik yang sekafang jumlahnya fatusan, denga
sendirinya kelubahan Karangbong ini menjadi kawasan indus
tri. Sehubungaen dengan adanya industri tersebut maka-
makin hari semakin meningkat jumlah pendatang untuk mend-
apatkan pekerjaan sehingga jumlah penduduk semakin hari
semakin bertambah dan padat. Dengan meningkatnya  jumlah
penduduk maka masyarakat sete;patjuga menyibukkan diri

6 Bapak Hamim wawancara di rumak kediamanb
15 oktober 1995,



dengan cara kesibukan mencari tambahan ekonomi yaitu
dengan jalan'memperbanyak rumah untuk disewakan maupun
dikontrakkan. Dengan demikian menambah banyak peningkatan
kehidupan masya rakat.7

Maka dengan adanya rumah yang disewaksn atau di
Jadikan untuk menampung karyawan industri yang berasal -

dari luar daeresh tersebut, Dengan adanya itu maka terjadi

lah adaptasi antara masyarakat Karangbong dengan para
pendatang sangat baik hal ini dapat dilihat pada tabel
TABEL X]

TENTANG ADAPTASI DENGAN PENDATANG

NO PENILAIARN F %

1 Sangat baik 47 58,75

2 Baik 26 32,5

3 Tidak baik 7 8,75
JUMLAH 80 100 %

U Bapak Husen / Tokoh masyarakat , Wawancara, di
bumah kediaman , 18 oktober 1995,
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1. Akibet Industri di Karangbong
Industri dikawasan Gedangan menjadikaﬁ kehidupan
masyarakat setempat bertambah baik dibandingkan sebelum
adenys industri, Dengsn demikian industri mengakibatkan

pengaruh terhadapan-~kehidupsan masyarakat.‘Mgnurut se-

bagaian dari responden mengatakan bahwa dulu sebelum &~

adanys industri keadaan masyarakat Karangbong = dalam
keluarga, seorang suami sangat berperan dalam keluarga
tanggung jawab sepenuhnys baik keoada istrinys maupun
kepada anak-gnaknya. Istri sebagai ratu rumah tangga
diperlakukan dengan cara halus dan tugasnya memassk dam
mendidik anak-anaknya, Hubungan dengan keiuarga ferjali
efht baik dari’batasan utara dampal selatan semﬁa orang
didserah tersebut kensl,

Tetapi sételah industri ini berdiri keadadn .semula
yang akfab menun jukkan keharmonisan yang sed%kit dém;.
sedikit pudar karena disebabkan adanya kegibukkan anta-
ra yang satu demgen yang laiunnya, Para ibu ‘den Bépak
gibuk bekerja mencari nafkah untuk memperbaiki kphidupa
nnya, sehingga tidak sempat lagi berhuhungan dengan te-
tangga. Anak-anaknyaspun banyak dititipkan kepédd sese--
orang tetangganya maupun pembantuanya, sehingga hﬁbunga
antara anak dan orang tua agak renggang dan sedikitdemi

sedikit telah mengalami perubahan dan keadaan tersebut

:
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bergeser menjadi sistem kelas, Sistem kelaé itu lamg
kélamaan nampak sntara masyarakat yung saﬁu' dengan'
Yang lainnya, akhiraya individualis tumbuh dikalangam

masyarakat, segala tindakan dinilai dengan uang,.rqsﬁ
8

tolong menolong terhudap 8esamanya agak renggang.
Kepercayaan masyarakat setempat

Adapua Aghma masyerakat Karsngbong pads umumnya o--
dalah islam, merekas berpegang teguh pada ﬁeyakinannya
Agama dianggap suci, Yyeng harus dipatuhi dan diamalka
anya dalam k@hidupannya. Aken tetapi mereka dalem
menyakininye den memahaminya tidak tau bagaimana cars
mempele jarinya, yang dilakukan mereka sesuai dengan
apa yang dikekuksm oleh oramg tuanya. Sekalipun yang '
datang atau yang disnut orang tuanya itu salah,mereka
tetap menyakini dan mengamsalkannya sesuai'dengan'yang_
diketahuinya. Suatu conton gdanya kencongan di masjid
yang dulu digunakan untuk menandaken bpahws kalau bea
dug itu dipukul maka vandanya wakou snalat suaga' di
mﬁiai. Heskipun demikian banyak sexall orang bervoadao
rg=bondong menuju kemasjid unctuk meliakuxan snalat di

mas jid maupuan ai mushollah,

8 Ibu Knalimah, “okon aAgama, wawsncara dl ramah

geaiaman, 20 oktober 1995,



5. Perubahan Masyarakat

' Setelah industri ini berkembang keadaan tersebut
berangsur-angsur telah mengalami perubashan. Kalasu d#lu
masyarakat daerah tersebut keyakinannya turun temurun
dari orang tua, tetahi sekarang pemahaman masyarakat
tersebut berusaha mencari kebenaran dengan jalan bela-
jar, baik buku maupun melalui alat informasi seperti
TV, Radio atau alat informasi lain sehingga pemikiran
masyarakat di daerah tersebut mengehal agama tidak ha-
nya menerima melainkan berusaha mencari kebenaran mem-
perdalam pengetahuannya,

Mengenai jemaah shalat dan kegiatan ibadah yang
lainnya setekah adanya industri adalsh juga berpengah-
}uh kepada masyarakat setempat, tetapi menuju ke hal
hal yang bersifat memperbanyak pengetapnan terBadap -~
agama misalnya kajian tafsir ibk-ibu p pengajian rutin
dan kaijian ikmu keagamaan lain yang sifatnya memantap

| kan keimanan,



